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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia (SDM) terhadap 

kinerja karyawan pada CV Karaton Mega Karya. Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor utama yang memiliki 

peran strategis dalam menentukan keberhasilan dan keberlanjutan suatu perusahaan. Karyawan yang memiliki pengetahuan, 

keterampilan, serta kompetensi yang baik akan mampu menjalankan tugas dan tanggung jawab secara lebih efektif sehingga 

dapat meningkatkan produktivitas dan pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu, perusahaan perlu memberikan 

perhatian terhadap program pelatihan dan pengembangan SDM sebagai upaya meningkatkan kualitas serta kemampuan kerja 

karyawan. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui penyebaran 

kuesioner kepada karyawan CV Karaton Mega Karya sebagai responden penelitian. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linier, uji t, serta uji koefisien determinasi untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh pelatihan dan pengembangan SDM terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pelatihan dan pengembangan SDM memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada CV 

Karaton Mega Karya. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pelaksanaan program pelatihan dan pengembangan yang 

diberikan perusahaan, maka semakin meningkat pula kemampuan, produktivitas, dan kualitas kinerja karyawan. Pelatihan 

berperan dalam meningkatkan kemampuan teknis, pemahaman pekerjaan, serta penyelesaian tugas secara efektif, sedangkan 

pengembangan SDM berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi, motivasi, dan kesiapan karyawan dalam menghadapi 

perubahan lingkungan kerja. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelatihan dan pengembangan 

SDM merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawan. Oleh karena itu, 

CV Karaton Mega Karya disarankan untuk terus menyusun dan mengembangkan program pelatihan yang berkelanjutan, 

relevan, serta sesuai dengan kebutuhan karyawan agar mampu mendukung pencapaian tujuan perusahaan secara optimal. 

Kata Kunci: Pelatihan, Pengembangan SDM, Kinerja Karyawan 

1. Latar Belakang 

Perkembangan dunia bisnis di masa globalisasi sekarang ditandai dengan lebih kompleks. Situasi tersebut 

menuntut perusahaan agar mampu bertahan dan bersaing dalam pasar sehingga tidak mengalami kegagalan. Maka, 

perlu adanya pengelolaan sumber daya manusia dan penerapan sistem yang tepat guna menjaga keberlangsungan 

kegiatan operasional suatu perusahaan. Perusahaan harus menggunakan sumber daya manusia yang profesional 

dalam bidang pekerjaannya. SDM yang dilatih dan dikembangkan, berguna bagi perkembangan perusahaan 

dengan hasil kinerja yang diperoleh dengan baik. Pelatihan dan pengembangan SDM diberikan kepada karyawan 

agar perusahaan memperoleh karyawan yang berpengetahuan, memiliki keterampilan dan kemampuan. Dalam 

mengembangkan kinerja karyawan pada perusahaan, salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan 

mengadakan program pelatihan dan pengembangan (Triasmoko et al., 2014). Program pelatihan dan 

pengembangan memiliki peran bagi karyawan yang mengikuti kegiaatan tersebut. Pelatihan dan pengembangan 

berhubungan langsung dengan karyawan, ketika karyawan sudah mengikuti program kegiatan pelatihan dan 

pengembangan SDM maka dapat dipastikan karyawan telah mendapatkan keterampilan yang lebih baik 

dibandingkan karyawan lain yang tidak mengikuti program tersebut (Rahinnaya & Surya Perdhana, 2016).  

 

Dampak dari karyawan yang telah mengikuti program pelatihan dan pengembangan dengan baik yaitu 

meningkatnya kinerja karyawan. Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan 

keberhasilan dan keberlangsungan suatu perusahaan. Semakin banyak karyawan yang memiliki kinerja tinggi, 

maka akan semakin besar pula kontribusinya terhadap peningkatan produktivitas perusahaan secara menyeluruh, 

sehingga perusahaan mampu berkembang dan bertahan di tengah persaingan global yang semakin kompetitif 

(Adianto & Sugiyanto, 2019). Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia menjadi salah satu strategi 
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perusahaan dalam meningkatkan kompetensi, pengetahuan, keterampilan, serta kemampuan karyawan dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara efektif. Melalui program pelatihan yang tepat, karyawan 

diharapkan mampu memahami perubahan sistem kerja, meningkatkan kualitas pelayanan, serta menghasilkan 

kinerja yang lebih optimal sesuai dengan tujuan perusahaan. Namun, dalam pelaksanaannya, berdasarkan 

keterangan Manajer Proses dan Antaran, apabila terdapat pemberitahuan mengenai pembaharuan program atau 

kebijakan kerja, karyawan yang mengikuti program pelatihan secara langsung biasanya hanya manajer dari bagian 

terkait. Selanjutnya, manajer memberikan pengarahan kepada karyawan di bagian masing-masing. Akan tetapi, 

tidak seluruh karyawan dapat memahami pengarahan tersebut dengan baik, karena adanya kendala dalam 

pelaksanaan penyampaian informasi, terutama akibat sistem kerja shift yang menyebabkan tidak semua karyawan 

hadir pada waktu yang sama ketika pengarahan diberikan. Kondisi tersebut dapat menyebabkan adanya perbedaan 

pemahaman antar karyawan dalam menjalankan prosedur kerja yang baru, sehingga berpotensi memengaruhi 

efektivitas kerja dan pencapaian kinerja karyawan. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan program pelatihan dan 

pengembangan SDM yang lebih efektif agar seluruh karyawan memperoleh kesempatan yang sama dalam 

meningkatkan kompetensi dan memahami perubahan yang terjadi dalam perusahaan. Berdasarkan latar belakang 

permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar 

pengaruh pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia terhadap kinerja karyawan pada CV Karaton Mega 

Karya Kota Serang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan dalam mengevaluasi 

efektivitas program pelatihan dan pengembangan SDM serta menjadi bahan pertimbangan dalam merancang 

strategi peningkatan kualitas sumber daya manusia guna mencapai kinerja karyawan yang lebih baik. 

 
2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei, yang bertujuan untuk menguji dan menganalisis hubungan serta pengaruh antara variabel independen yaitu 

Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) terhadap variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan 

pada CV Karaton Mega Karya. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengukuran 

variabel penelitian berdasarkan data numerik yang diperoleh melalui instrumen kuesioner, kemudian dianalisis 

menggunakan metode statistik untuk memperoleh hasil yang objektif dan terukur. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS), 

yang digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh antarvariabel penelitian serta menguji hubungan struktural 

antara pelatihan dan pengembangan SDM dengan kinerja karyawan. Metode waktu penelitian yang digunakan 

adalah cross-sectional, yaitu penelitian yang dilakukan dalam satu periode waktu tertentu tanpa adanya 

pengamatan lanjutan (follow up), dengan tujuan untuk mengetahui kondisi dan hubungan antarvariabel pada saat 

penelitian berlangsung. Proses penelitian dilaksanakan dalam rentang waktu September 2024 hingga September 

2025 yang mencakup tahapan identifikasi permasalahan, penyusunan kajian teori, penyusunan instrumen 

penelitian, pengumpulan data, hingga proses analisis data. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 

CV Karaton Mega Karya yang menjadi objek penelitian, sedangkan teknik pengambilan sampel menggunakan 

metode sampel jenuh (sensus), yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sebagai responden penelitian karena 

jumlah populasi yang relatif terbatas. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara online 

kepada responden untuk mempermudah proses pengumpulan data, meningkatkan efektivitas waktu penelitian, 

serta memperluas jangkauan responden. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis untuk mengetahui sejauh mana 

pelatihan dan pengembangan SDM berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan pada CV Karaton Mega 

Karya. 

2.1. Uji Validasi  

Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan dari suatu instrumen, artinya bahwa instrumen yang 

digunakan benar-benar mampu mengukur variabel yang seharusnya diukur. Uji validitas instrumen dilakukan 

untuk menjamin bahwa terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi 

pada objek yang diteliti. Dalam penelitian ini, uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana butir-butir 

pernyataan dalam kuesioner mampu mengukur variabel pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia 

(SDM) serta kinerja karyawan pada CV Karaton Mega Karya. Instrumen penelitian dikatakan valid apabila setiap 

item pernyataan mampu menggambarkan dan menjelaskan aspek yang menjadi indikator dari masing-masing 

variabel penelitian. Pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan nilai korelasi antara skor setiap item 

pertanyaan dengan skor total variabel menggunakan metode korelasi Product Moment Pearson. Apabila nilai 

korelasi (r hitung) lebih besar dibandingkan dengan nilai r tabel pada tingkat signifikansi tertentu, maka item 

pernyataan tersebut dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data penelitian. Dengan 

demikian, instrumen yang valid diharapkan mampu menghasilkan data yang akurat, sehingga dapat memberikan 

gambaran yang sesuai mengenai pengaruh pelatihan dan pengembangan SDM terhadap kinerja karyawan pada 

CV Karaton Mega Karya. 
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Rumus yang digunakan untuk tujuan ini adalah rumus korelasi Product Moment yang dikemukakan oleh Pearson, 

yaitu : 

 

Selanjutnya, nilai r dibandingkan dengan nilai r tabel menggunakanderajat bebas (n – 2). Jika nilai r hasil 

perhitungan lebih besar daripada nilai r dalam tabel pada alfa tertentu maka berarti signifikan sehingga 

disimpulkan bahwa butir pertanyaan atau pernyataan itu valid (Anwar Sanusi, 2013). 

2.2. Organisasi Naskah 

keterkaitannya dengan variabel penelitian, yaitu pelatihan, pengembangan SDM, dan kinerja karyawan. 

Dalam penelitian ini, seluruh responden merupakan karyawan CV. Karaton Mega Karya dengan jumlah 

keseluruhan sebanyak 106 orang responden yang menjadi objek penelitian. Responden dipilih berdasarkan 

keterlibatan mereka dalam aktivitas kerja perusahaan serta memiliki pengalaman yang berkaitan dengan penerapan 

pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia (SDM) di lingkungan kerja. Setiap responden memiliki 

karakteristik yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. Perbedaan karakteristik tersebut dapat memberikan 

gambaran mengenai kondisi dan latar belakang karyawan yang menjadi sumber data penelitian. Adapun 

karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi usia, pendidikan terakhir, lama bekerja, dan status 

kepegawaian pada saat penelitian dilaksanakan. 

Berdasarkan penyebaran kuesioner yang telah dilakukan kepada 106 responden, diperoleh informasi mengenai 

karakteristik masing-masing responden yang selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam menganalisis data 

penelitian. Identifikasi karakteristik responden menjadi bagian penting dalam penelitian ini karena dapat 

memberikan pemahaman mengenai keberagaman karyawan CV. Karaton Mega Karya serta keterkaitannya dengan 

variabel penelitian, yaitu pelatihan dan pengembangan SDM serta kinerja karyawan. Data karakteristik responden 

tersebut diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kondisi sumber daya manusia dalam 

perusahaan, sehingga hasil penelitian mengenai pengaruh pelatihan dan pengembangan SDM terhadap kinerja 

karyawan dapat dianalisis secara objektif, akurat, dan sesuai dengan kondisi yang terjadi di CV. Karaton Mega 

Karya. 

 

2.3. Tabel 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi dan kestabilan instrumen 

penelitian dalam mengungkap variabel yang diteliti, yaitu variabel pelatihan dan pengembangan sumber daya 

manusia serta kinerja karyawan pada CV Karaton Mega Karya. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan teknik Cronbach’s Alpha melalui bantuan program Statistical Package for the Social Sciences 

(SPSS) versi 25. Suatu instrumen penelitian dikatakan memiliki tingkat reliabilitas yang baik apabila setiap item 

pernyataan dalam kuesioner mampu memberikan hasil pengukuran yang konsisten apabila dilakukan pengujian 

kembali pada kondisi yang relatif sama. Semakin besar nilai koefisien Cronbach’s Alpha yang diperoleh dan 

semakin mendekati angka satu, maka tingkat reliabilitas instrumen tersebut semakin tinggi, sehingga data yang 

dihasilkan semakin dapat dipercaya dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data penelitian. Tingkat 

signifikansi yang digunakan dalam pengujian reliabilitas ini adalah sebesar 5%, dengan dasar pengambilan 

keputusan bahwa instrumen penelitian dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha Coefficient lebih besar 

dari 0,60. Sebaliknya, apabila nilai Cronbach’s Alpha berada di bawah 0,60, maka instrumen penelitian dianggap 

belum memenuhi kriteria reliabilitas karena memiliki tingkat konsistensi yang rendah. Dengan demikian, melalui 

pengujian reliabilitas ini diharapkan seluruh pernyataan dalam kuesioner yang berkaitan dengan pelatihan, 

pengembangan SDM, dan kinerja karyawan pada CV Karaton Mega Karya dapat memberikan hasil pengukuran 

yang akurat, konsisten, serta dapat mendukung proses analisis mengenai pengaruh pelatihan dan pengembangan 

SDM terhadap peningkatan kinerja karyawan. Pengujian reliabilitas ini juga menjadi salah satu tahapan penting 
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dalam penelitian kuantitatif karena instrumen yang reliabel akan menghasilkan data yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah dalam proses pengujian hipotesis penelitian (Ghozali & Latan, 2017). 

 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Kesimpulan 

Pelatihan (X1) 0.87 Reliabel 

Pengembangan 

(X2) 
0.86 Reliabel 

Kinerja 

Karyawan (Y) 
0.89 Reliabel 

Sumber Data dioleh peneliti (2021) 

 2.4. Gambar 

Berdasarkan gambar mengenai karakteristik responden berdasarkan usia, diketahui bahwa sebagian besar 

responden berada pada usia 28 tahun sebanyak 15 responden (14,2%). Selanjutnya, responden dengan usia 29 

tahun sebanyak 13 responden (12,3%), usia 30 tahun sebanyak 12 responden (11,3%), usia 31 tahun sebanyak 11 

responden (10,4%), usia 35 tahun sebanyak 11 responden (10,4%), usia 32 tahun sebanyak 10 responden (9,4%), 

usia 34 tahun sebanyak 10 responden (9,4%), usia 33 tahun sebanyak 9 responden (8,5%), usia 27 tahun sebanyak 

8 responden (7,5%), dan responden dengan usia 36 tahun sebanyak 7 responden (6,6%) yang merupakan jumlah 

responden paling sedikit. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa responden penelitian didominasi oleh 

karyawan yang berada pada rentang usia produktif, yaitu usia 27 sampai dengan 36 tahun. 

 

Komposisi usia responden tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan pada CV Karaton Mega Karya 

berada pada tahap usia kerja yang relatif matang, sehingga memiliki kemampuan, pengalaman, serta kesiapan 

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab pekerjaan. Kondisi ini menjadi salah satu faktor penting dalam 

penelitian mengenai pengaruh pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia terhadap kinerja karyawan, 

karena karakteristik usia dapat memengaruhi tingkat penerimaan karyawan terhadap program pelatihan, 

kemampuan mengembangkan kompetensi, serta peningkatan kualitas kinerja. Dengan adanya mayoritas 

responden pada usia produktif, diharapkan data yang diperoleh mampu menggambarkan kondisi nyata mengenai 

efektivitas pelatihan dan pengembangan SDM dalam meningkatkan kinerja karyawan pada CV Karaton Mega 

Karya. 

Gambar 4.1.1 Usia Responden 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2024) 
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3. Hasil dan Diskusi 

Berdasarkan hasil pembahasan analisis data melalui pembuktian hipotesis maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

Uji hipotesis Pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan (H1) 

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) mengenai pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan pada CV Karaton 

Mega Karya menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis menggunakan aplikasi SmartPLS, nilai original 

sample pada path coefficient sebesar -0,315, yang menunjukkan adanya arah hubungan negatif antara variabel 

pelatihan terhadap kinerja karyawan. Artinya, peningkatan pelatihan yang diberikan kepada karyawan dalam 

konteks penelitian ini belum sepenuhnya mampu meningkatkan kinerja karyawan, bahkan menunjukkan 

kecenderungan hubungan yang berlawanan arah. Berdasarkan hasil uji signifikansi, diperoleh nilai t-statistic lebih 

besar dibandingkan nilai t-tabel serta nilai p-values sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa 

hubungan antara variabel pelatihan dan kinerja karyawan memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik. 

Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan dapat diterima. Namun, karena nilai koefisien jalur menunjukkan arah negatif, maka pengaruh yang 

diberikan oleh variabel pelatihan terhadap kinerja karyawan bersifat negatif dan signifikan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pelaksanaan program pelatihan pada CV Karaton Mega Karya perlu dilakukan evaluasi lebih 

lanjut, terutama terkait kesesuaian materi pelatihan, metode pelaksanaan, kebutuhan kompetensi karyawan, serta 

penerapan hasil pelatihan dalam pekerjaan sehari-hari. Pelatihan yang tidak dirancang sesuai dengan kebutuhan 

karyawan dapat menyebabkan efektivitas program menjadi kurang optimal sehingga belum mampu memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan kinerja. Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan perencanaan dan 

pengembangan program pelatihan secara lebih tepat agar dapat meningkatkan kompetensi, produktivitas, serta 

kualitas kerja karyawan sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara maksimal 

Uji hipotesis pengembangan SDM terhadap Kinerja (H2) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial 

Least Square (SmartPLS), diperoleh hasil bahwa variabel Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada CV Karaton Mega Karya. Hal ini dapat dilihat 

dari nilai original sample (O) yang menunjukkan arah hubungan positif, yang berarti semakin baik program 

pengembangan SDM yang diterapkan oleh perusahaan, maka semakin meningkat pula tingkat kinerja karyawan. 

Selain itu, hasil pengujian t-statistic menunjukkan nilai yang lebih besar dibandingkan dengan nilai t-tabel, serta 

nilai signifikansi memenuhi kriteria penerimaan hipotesis, sehingga H2 dinyatakan diterima. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pengembangan SDM memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan, kompetensi, 

keterampilan, serta profesionalisme karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Melalui 

program pengembangan SDM yang dilakukan secara terencana dan berkelanjutan, karyawan dapat memperoleh 

peningkatan pengetahuan, kemampuan teknis, serta kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan secara lebih 

efektif dan efisien. Dengan demikian, semakin optimal pengembangan SDM yang diberikan oleh CV Karaton 

Mega Karya, maka semakin baik pula kualitas kinerja karyawan yang dihasilkan. Hasil penelitian ini memperkuat 

pandangan bahwa investasi perusahaan dalam pengembangan sumber daya manusia merupakan salah satu faktor 

strategis dalam menciptakan tenaga kerja yang kompeten, produktif, dan mampu mendukung pencapaian tujuan 

organisasi. Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan konsep manajemen sumber daya manusia yang 

menyatakan bahwa pengembangan karyawan melalui peningkatan kompetensi dan kemampuan kerja dapat 

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kinerja individu maupun keberhasilan perusahaan secara 

keseluruhan. 

Uji hipotesis Pengaruh pelatihan dan pengembangan terhadap Kinerja Karyawan (H3) 

Hasil pengujian dengan smartPLS menunjukkan bahwa original sample bernilai Postif yang menandakan 

hubungan antara variabel yang diuji arahnya Positif. Hasil uji t menunjukkan bahwa t-statistic lebih besar dari t-tabel 

yaitu menandakan bahwa hipotesis diterima dan pengaruhnya tidak signifikan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Pengaruh pelatihan dan pengembangan SDM berpengaruh Positif terhdap Kinerja Karyawan. 

 

4. Kesimpuan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai pengaruh pelatihan dan 

pengembangan sumber daya manusia terhadap kinerja karyawan pada CV Karaton Mega Karya, maka dapat 

disimpulkan bahwa pelatihan memiliki pengaruh negatif namun signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

menunjukkan bahwa program pelatihan yang telah diberikan oleh perusahaan belum sepenuhnya mampu 

memberikan dampak peningkatan kinerja secara optimal, yang dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti 
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kesesuaian materi pelatihan dengan kebutuhan pekerjaan, metode pelaksanaan pelatihan, intensitas pelatihan, serta 

penerapan hasil pelatihan dalam aktivitas kerja sehari-hari. Dengan demikian, perusahaan perlu melakukan 

evaluasi dan perbaikan terhadap sistem pelatihan agar program yang diberikan dapat lebih efektif, relevan, dan 

mampu meningkatkan kompetensi serta produktivitas karyawan. Sementara itu, pengembangan sumber daya 

manusia memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, yang menunjukkan bahwa semakin 

baik proses pengembangan SDM yang dilakukan oleh CV Karaton Mega Karya, maka semakin tinggi pula tingkat 

kinerja karyawan yang dihasilkan. Pengembangan SDM melalui peningkatan kemampuan, pengetahuan, 

keterampilan, pemberian kesempatan pengembangan karier, serta peningkatan kompetensi karyawan terbukti 

mampu memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Selain itu, hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa secara simultan pelatihan dan pengembangan SDM memiliki hubungan positif dan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, yang berarti kedua variabel tersebut secara bersama-sama 

memiliki peranan penting dalam meningkatkan efektivitas kerja, produktivitas, dan kualitas hasil pekerjaan 

karyawan. Oleh karena itu, CV Karaton Mega Karya diharapkan dapat terus memperhatikan strategi pengelolaan 

sumber daya manusia melalui pelaksanaan program pelatihan yang lebih tepat sasaran serta pengembangan SDM 

yang berkelanjutan, sehingga karyawan mampu meningkatkan kompetensi, motivasi, dan kinerja dalam 

mendukung keberhasilan serta pertumbuhan perusahaan di masa yang akan datang. 
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